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BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Al-Qur’an Hadis
· Topik/Bab	: Surah Ad-Duha
· Sub Topik	: Memahami Isi Kandungan Surah Ad-Duha
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (2 Pertemuan x 70 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah mampu membaca dan menghafal Surah Ad-Duha dengan tartil. Mereka memahami bahwa Al-Qur'an adalah petunjuk hidup namun belum mendalami konteks historis (Asbabun Nuzul) surah ini secara detail.
2. Minat: Siswa usia MI kelas VI sangat tertarik pada kisah-kisah emosional dan heroik. Media seperti video animasi sejarah Nabi atau kartu diskusi bergambar sangat menarik perhatian mereka.
3. Latar Belakang: Lingkungan siswa kental dengan budaya gotong royong. Pengalaman hidup yang relevan adalah saat mereka merasa sedih atau gagal, yang bisa dihubungkan dengan kegelisahan Nabi Muhammad Saw. saat wahyu terputus. Miskonsepsi umum: Menganggap Allah marah jika kita tertimpa musibah.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan infografis mind map isi kandungan dan video kisah Nabi.
· Auditori: Membutuhkan diskusi kelompok "Bilik Curhat" dan penjelasan naratif yang hangat.
· Kinestetik: Membutuhkan simulasi peran (role play) cara menyantuni anak yatim.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya
2. Materi Insersi: Memahami isi kandungan Surah Ad-Duha sebagai bentuk "Dekapan Cinta Allah kepada Kekasih-Nya". Narasi ini menjelaskan bahwa saat Nabi merasa bimbang karena wahyu tak kunjung turun, Allah memberikan jaminan bahwa Dia tidak pernah meninggalkan hamba-Nya.
Guru membawa siswa merasakan dampak emosional positif: bahwa setiap kesulitan hanyalah jeda sebelum kebahagiaan datang. Fokusnya adalah membangun rasa aman dalam lindungan Allah, sehingga siswa belajar mencintai Allah bukan karena takut, melainkan karena merasakan betapa Allah sangat memelihara dan menjaga mereka.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Pemahaman tentang Asbabun Nuzul dan pesan utama ayat 1-11.
· Prosedural: Langkah-langkah menerapkan sikap peduli sosial (yatim & peminta) di madrasah.
· Metakognitif: Refleksi diri: "Bagaimana cara saya bersyukur atas nikmat Allah hari ini?"
2. Relevansi Nyata: Saat siswa merasa minder karena keterbatasan ekonomi atau merasa sedih karena kehilangan anggota keluarga. Relevan dengan aksi sosial menyantuni yatim di lingkungan Gandol.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama: Menghubungkan teks klasik dengan konteks global. Scaffolding: Guru menyediakan "Kartu Kasus" untuk dianalisis bersama.
4. Struktur Materi: Konkret (Kisah Nabi)  Abstrak (Makna filosofis sumpah waktu)  Konkret (Aksi sosial).
5. Integrasi Nilai: Optimisme, Empati, Syukur, Tanggung Jawab.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan & Ketakwaan: Menumbuhkan rasa syukur. Indikator: Spontanitas mengucapkan Tahmid saat mendapat nikmat.
· Penalaran Kritis: Menganalisis alasan Allah bersumpah demi waktu. Indikator: Mampu menjelaskan korelasi waktu Dhuha dengan suasana hati.
· Kolaborasi: Bekerja sama menyusun aksi sosial. Indikator: Membagi tugas kelompok tanpa konflik.
· Komunikasi: Menyampaikan hasil diskusi dengan santun. Indikator: Menggunakan bahasa yang empatik saat presentasi.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Al-Qur’an
	Peserta didik mampu menganalisis arti dan isi kandungan Surah Ad-Duha secara tekstual dan kontekstual sebagai dasar menjadi pribadi yang optimis dan memiliki kesalehan sosial.

	Hadis / Akhlak
	Peserta didik mampu menginternalisasi nilai menyayangi anak yatim dan keutamaan memberi sebagai respons terhadap tantangan sosial di lingkungan sekitarnya.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· IPS: Mempelajari kondisi sosial masyarakat Arab pra-Islam terkait perlakuan terhadap anak yatim dibandingkan dengan masa sekarang.
· Bahasa Indonesia: Berlatih teknik bercerita (storytelling) tentang hikmah Surah Ad-Duha dengan intonasi yang tepat.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui diskusi kelompok berbasis masalah (PBL), peserta didik dapat menganalisis isi kandungan Surah Ad-Duha dengan tepat dan kritis.
2. Melalui nonton video kisah Asbabun Nuzul, peserta didik dapat menjelaskan alasan Allah melarang menghina peminta-minta dengan bahasa yang santun.
3. Melalui refleksi diri, peserta didik dapat merancang satu tindakan syukur (Tahadduts bin Ni'mah) dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh keyakinan.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (IKTP)
· Tujuan 1:
· 1.1 Menyebutkan 3 pesan utama dalam Surah Ad-Duha.
· 1.2 Mengaitkan janji Allah di ayat 4 dengan sikap optimisme dalam belajar.
· Tujuan 2:
· 2.1 Menjelaskan latar belakang turunnya Surah Ad-Duha.
· 2.2 Memberikan contoh sikap yang benar saat bertemu peminta-minta.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Aman: Guru menciptakan "Kotak Rahasia" di mana siswa boleh menuliskan kegelisahan mereka secara anonim untuk dibahas hikmahnya berdasarkan Surah Ad-Duha.
· Pembiasaan Infaq: Menanamkan budaya memberi tanpa pamrih (Cinta Sesama).
· Budaya Senyum: Mempraktikkan ayat terakhir surah Ad-Duha (berbagi nikmat) melalui keramahan.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Kisah "Matahari Pagi": Membandingkan kehangatan matahari Dhuha dengan kasih sayang orang tua/guru.
2. Fenomena Pengemis di Jalan: Bagaimana merespons mereka tanpa harus menghina, sesuai pesan ayat 10.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran: Problem Based Learning (PBL).
2. Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Menyadari nikmat napas sebelum membahas nikmat Allah.
· Meaningful: Menemukan jawaban atas kesedihan melalui ayat Al-Qur'an.
· Joyful: Bernyanyi nasyid isi kandungan Ad-Duha.
3. Pemanfaatan Digital:
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Link/Keterangan

	Video Animasi YouTube
	Ilustrasi Kisah Nabi Muhammad Saw. saat wahyu terputus.
	Pembukaan
	[Link: Kisah Ad-Duha]

	Padlet / PPT Interaktif
	Media kolaborasi menuangkan ide "Cara Bersyukur".
	Inti
	Papan Tulis Virtual

	Quizizz
	Evaluasi pemahaman isi kandungan secara kompetitif.
	Penutup
	[Link: Quiz Ad-Duha]



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PEMBUKAAN (Pertemuan 1 - 15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit): Siswa duduk rileks, menarik napas dalam. Guru: "Anak-anak, rasakan detak jantung kalian... itu adalah salah satu nikmat yang Allah jaga detik ini." Doa dimulai dengan suara lembut.
2. Check-in Emosional (3 Menit): Guru membagikan stiker emoji. Siswa menempelkan emoji yang menggambarkan perasaannya di "Pohon Perasaan".
3. Apersepsi Bermakna (4 Menit): Menampilkan video singkat orang yang sedang putus asa.
· Pertanyaan: "Pernahkah kalian merasa ditinggalkan teman? Bagaimana rasanya?"
4. Orientasi (3 Menit): Guru menyampaikan: "Hari ini kita akan belajar bagaimana Allah memeluk Nabi Muhammad dengan kata-kata indah agar tidak bersedih lagi."
KEGIATAN INTI (Pertemuan 1 & 2 - 95 Menit)
1. Langkah 1: Orientasi Masalah (Mindful Observation): Guru membacakan kisah sedih Nabi saat diejek kaum Kafir Quraisy karena wahyu berhenti turun. Siswa menyimak dengan penuh empati.
2. Langkah 2: Mengorganisasi Belajar (Meaningful Discussion):
· Kelompok dibagi berdasarkan minat: Tim Penulis (membuat puisi syukur), Tim Aktor (drama singkat ayat 9-10), Tim Analis (membuat mind map ayat 1-5).
3. Langkah 3: Penyelidikan (Diferensiasi Proses):
· Visual: Menganalisis infografis pesan ayat.
· Auditori: Wawancara antar teman tentang pengalaman ditolong Allah.
· Kinestetik: Simulasi memberikan sedekah dengan cara yang paling sopan.
4. Langkah 4: Mengembangkan Karya (Joyful Creation): Setiap kelompok menyiapkan presentasi "Cinta Ad-Duha".
5. Langkah 5: Analisis & Evaluasi: Guru memberikan penguatan: "Allah bersumpah demi waktu malam (istirahat) dan dhuha (aktivitas) untuk menunjukkan bahwa hidup memang berputar, dan Allah selalu ada di keduanya."




KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Satu pesan Allah di Ad-Duha yang membuatmu merasa tenang adalah...?"
· "Teknik Refleksi:" Think-Pair-Share (Berpikir sendiri, bicara dengan teman sebangku).
2. Kesimpulan Kolaboratif: Siswa menyimpulkan: "Jangan menghina yang lemah, jangan berhenti bersyukur."
3. Asesmen Formatif: Exit Ticket – Menuliskan satu rencana nyata membantu teman yatim/kurang mampu minggu ini.
4. Penutup Spiritual: Mengucap syukur bersama, salam hangat, dan doa penutup.
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